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ABSTRAK

Daun Kesum (Polygonum minus Huds.) mengandung senyawa golongan fenolik, flavonoid,
alkaloid, steroid, terpenoid, tanin, saponin dan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mutu sediaan Mouthwash dari ekstrak etanol daun kesum (Polygonum minus
Huds.) Ekstrak etanol daun kesum (Polygonum minus Huds.) diperoleh dengan cara di ekstraksi
dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% selama 3x24 jam. Selanjutnya
ekstrak diformulasikan kedalam sediaan mouthwash dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol
daun kesum yaitu 0,5%, 1%, 1,5%. Evaluasi Mutu dari sediaan moutwash meliputi organoleptis,
pH, bobot jenis dan viskositas. Hasil yang didapatkan yaitu pada hasil uji organoleptis berbentuk
cairan, berbau aroma khas daun kesum dan menthol, formulasi 0,5% R1 dan R2 berwarna kuning
kecoklatan, R3 berwarna kuning muda dan pada formulasi 1% R1, R2, R3 berwarna kuning
kecoklatan dan pada formulasi 1,5% R1, R2 dan R3 berwarna kuning pekat, rasa manis, sedikit
pedas dan sedikit pahit pada formula 0,5%, 1% dan 1,5% pada R1, R2 dan R3. Uji kejernihan pada
formulasi 0,5%, 1%, 1,5% menghasilkan sediaan yang jernih. Uji viskositas pda formula 0,5%
sebesar (2,33+0,577) cPs, formula 1% dan 1,5% sebesar (2+1 cPs). Uji bobot jenis pada formula
0,5% sebesar (0,86+0,33), formula 1% sebesar (1,02+0,01), 1,5% sebesar (1,05+0,02). Uji pH
pada formula 0,5% sebesar (6,28+0,20), formula 1% sebesar (5,46+0,27), formula 1,5% sebesar
(5,18+0,03). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga formula memenuhi standar mutu sediaan
mouthwash yang baik.

Kata Kunci : Ekstrak Etanol Daun Kesum,Formulasi, Moutwash.

ABSTRACT

Kesum leaves (Polygonum minus Huds.) contain phenolic compounds, flavonoids,
alkaloids, steroids, terpenoids, tannins, saponins and essential oils. This study aims to determine
the quality of Mouthwash preparations from ethanol extract of kesum leaves (Polygonum minus
Huds.) Ethanol extract of kesum leaves (Polygonum minus Huds.) obtained by extraction using
maceration method with 70% ethanol solvent for 3x24 hours. Furthermore, the extract was
formulated into mouthwash preparations with variations in the concentration of ethanol extract of
kesum leaves, namely 0.5%, 1%, 1.5%. Quality evaluation of the moutwash preparation includes
organoleptic, pH, specific gravity and viscosity. The results obtained are in the organoleptical test
results in the form of a liquid, smelling a distinctive aroma of kesum leaves and menthol, 0.5%
formulation R1 and R2 are brownish yellow, R3 is light yellow and in 1% formulation R1, R2, R3
are brownish yellow and in 1.5% formulation R1, R2 and R3 are solid yellow, sweet taste, slightly
spicy and slightly bitter in formulas 0.5%, 1% and 1.5% in R1, R2 and R3. Clarity test on
formulations 0.5%, 1%, 1.5% produced clear preparations. Viscosity test in the 0.5% formula is
(2.334+0.577) cPs, 1% and 1.5% formulas are (2 = 1 cPs). Specific gravity test in the 0.5% formula
15 (0.86 £ 0.33), 1% formula is (1.02 £ 0.01), 1.5% (1.05 + 0.02). The pH test in the 0.5% formula
15 (6.28 £ 0.20), 1% formula is (5.46 + 0.27), 1.5% formula is (5.18 + 0.03). So it can be concluded
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that the three formulas have.
Keywords: Ethanol Extract of Kesum Leaves, Formulation, Moutwash

PENDAHULUAN
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, persentase masalah gigi dan mulut pada

usia 15-24 tahun mencapai 51,9%. Hal ini menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia,
masalah kesehatan gigi dan mulut semakin meningkat (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Namun
kesehatan gigi, sampai saat ini masih menghantui Kalimantan Barat. Berdasarkan Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2018, proporsi masalah kesehatan gigi dan mulut mencapai 60,82 % artinya
masih banyak masyarakat kita mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut.

Menurut Roesdal, (2007) kesehatan gigi dan rongga mulut menjadi salah satu bagian
penting yang harus dijaga. Diungkapkan oleh World Health Organization (WHO), seseorang
dikatakan sehat ketika memiliki kondisi yang sempurna, baik fisik, mental maupun sosial dan
terbebas dari penyakit atau kecacatan, termasuk gigi dan rongga mulut yang sehat.

Kesehatan gigi dan mulut menggambarkan kesehatan tubuh secara keseluruhan.
Kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut yang buruk dapat menurunkan kesehatan
dan mempengaruhi rasa percaya diri (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Gigi berlubang dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, bakteri Streptococcus mutans, kebersihan mulut,
adanya plak gigi, kebiasaan mengonsumsi gula, merokok, dan usia (Bebe et al., 2018;
Rosdiana 2016). Pemasalahan gigi dan mulut juga dapat menyebabkan penyakit lain seperti gusi
bengkak, pendarahan, sariawan, abses, kerusakan gigi, gigi tanggal, dan bau mulut (Larasati,
2012).

Di Kalimantan Barat tanaman kesum (Polygonum minus Huds.) banyak digunakan sebagai
bumbu masak terutama dalam pembuatan bubur. Tanaman daun kesum tumbuh di daerah yang
mempunyai tempat yang hangat dan lembab, oleh karena itu tanaman ini banyak dumanfaatkan
sebagai bahan makanan (Dewi, 2019). Kesum juga memiliki aroma khas yang dapat menghasilkan
minyak esensial yang mengandung senyawa kimia aldehida alfatik yang tinggi, dengan komponen
kimia utamanya ialah decanal dan dodekanal. Kandungan senyawa aldehida alifatik yang tinggi
ini (Baharum et al., 2010)

Salah satu cara untuk mentgatasi terbentuknya plak gigi yaitu dengan menggunakan obat
kumur mouthwash yang mengandung bahan antibakteri. mouthwash dalam bahasa latin disebut
colutio oris atau obat pencuci mulut merupakan sediaan yang digunakan untuk kesehatan mulut
dan mencegah infeksi mulut. Berbeda dengan argarisma (obat kumur), obat pencuci mulut
tidak digunakan hingga ujung tenggorokan atau tidak ditelan (Athijah, 2011).

Daun kesum (Polygonum minus Huds.) diketahui bahwa ekstrak etanol 70 % daun kesum
ini mengandung senyawa metabolit sekunder berupa fenol, terpenoid, alkaloid, flavonoid, saponin
dan tannin. Diperoleh kadar fenol total sebesar 64,19 + 0,22 dan kadar flavonoid total sebesar
27,83+ 0,16 dimana senyawa fenol dan flavonoid yang terkandung didalam daun kesum ini
diketahui memiliki kerja sebagai antibakteri S. mutan. (Marcellia, 2021). Dari hasil penelitian
(Rahmawati dalam Aditya, 2022) terhadap antibakteri S.mutan dimana penelitian tersebut
menggunakan pelarut etanol, menunjukan bahwa nilai kadar hambat minimum (KHM) adalah 25
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mg/mL. Berdasarkan uraian diatas diharapkan ekstrak etanol daun kesum juga memiliki
kemampuan untuk menghambat dan membunuh bakteri S. Mutan.

Berdasarkan uraian penelitian diatas, dapat diketahui bahwa ekstrak daun kesum
mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi sebagai antimikroba.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian suatu sediaan farmasi yaitu formulasi
sediaan mouthwash ekstrak etanol daun kesum (Polygonum minus Huds.) sebagai bahan aktif.

METODE PENELITIAN
Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mortir dan stemper, kertas saring,
batang pengaduk, beaker glass 100 ml, cawan penguap, gelas ukur 100 ml, gelas ukur 10 ml, botol
plastik 100 ml, pH meter, pipet tetes, sendok stainless, timbangan digital, viscometer Brokfield
(Wincom NDJ-58S), piknometer.
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam pembuatan pembersih mulut (mouthwash) adalah Ekstrak
etanol Daun Kesum (Polygonum minus Huds.), Gliserin, Sorbitol, Mentol, dan Aquadest.
Prosedur Penelitian
Pembuatan Simplisia Daun Kesum

Daun kesum dicuci dan ditiriskan. Selanjutnya dikeringkan dengan menggunakan oven
hingga kering dengan suhu berkisar 60°C, selanjutnya daun kesum kering dihaluskan dengan
menggunakan blender kemudian diayak dengan ayakan 60 mesh sehingga diperoleh bubuk daun

kesum. Sampel siap digunakan untuk proses ekstraksi (Kartikasari, 2022).
Berat ekstrak yang diperoleh x 100%

Rasio susut pengeringan =
peng g Berat bahan yang diekstrak

Ekstraksi Secara Maserasi dengan pelarut etanol 70%

Sebanyak 300 g serbuk daun kesum direndam dengan pelarut etanol 70% untuk memulai
proses ekstraksi. Perbandingan bahan dengan pelarut adalah 1:5 (b/v), yang kemudian ditempatkan
dalam wadah maserasi masing-masing selama 3x24 jam. Selanjutnya disaring dengan kertas
saring. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dalam rotary vakum evaporator pada suhu 40°C sehingga
diperoleh ekstrak etanol 70% daun kesum (Kartikasari, 2022).

Perhitungan rendemen : Bobot akhir X 100 %
“Bobot awal

Tabel 1. Formula mouthwash ekstrak etanol daun kesum (Polygonum minus Huds.)

BAHAN FORMULA RANGE (%) | FUNGSI
FI FII FIII
Ekstrak etanol 0,5 % 1% 1,5 % - Zat aktif
daun kesum
Gliserin 10% 10% 10% <30 Humektan
Sorbitol 20% 20% 20% 20-60 Penstabil

Kartikasari, Masykuroh | 720



Jurnal Komunitas Farmasi Nasional
Volume 04, Nomor 01, Juni 2024
ISSN 2798-8740

pH
Menthol 0,3% 0,3% 0,3% 0,1-2,0 Perasa
Aquadest ad 100 ml 100 ml 100ml - Pelarut

(Sumber : Qhorina et al., 2021)
Keterangan :
F1 : Konsentrasi zat aktif ekstrak etanol 70% daun kesum 0,5%
F2 : Konsentrasi zat aktif ekstrak etanol 70% daun kesum 1%
F3 : Konsentrasi zat aktif ekstrak etanol 70% daun kesum 1,5%

Prosedur Kerja

Disiapkan alat-alat yang digunakan, kemudian semua bahan ditimbang sesuai dengan yang
dibutuhkan. Pada tahap pertama larutkan menthol, sorbitol dengan air panas secukupnya diatas
lumpang, kemudian ditempat lain yaitu didalam lumpang masukkan gliserin larutkan dengan air,
campurkan seluruh bahan yang telah dilarutkan dengan air lalu tambahkan zat aktif yaitu ekstrak
etanol daun kesum aduk hingga homogen tambahkan sisa air aduk hingga homogen. Kemudian
jika semua bahan telah larut saring sediaan dengan kertas saring dan jika perlu dilapisi kapas agar
partikel asing tidak masuk kedalam sediaan. Setelah disaring pindahkan kedalam botol sediaan
dan tutup.

Evaluasi Mouthwash
Uji Organoleptis

Pengamatan dilakukan dengan cara mengumpulkan enam orang panelis yang sudah dipilih
sesuai persyaratan dan diminta untuk menilai satu persatu sediaan mouthwash dan mengisi lembar
kuisoner penilaian. Penilaian yang digunakan peneliti berupa respon panelis yakni empat skala
organoleptis meliputi bentuk sediaan, warna, aroma, rasa dari sediaan obat kumur mulut
(Moutwash).

Uji Kesukaan (Hedonic test) adalah metode uji yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesukaan terhadap produk dengan menggunakan lembar penilaian. Dalam uji hedonik ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan 6 orang panelis kemudian setiap panelis diminta untuk
menilai satu persaatu sediaan mouthwash dan mengisi lembar kuisoner penilaian. Penilaian yang
digunakan peneliti berupa respon panelis yakni lima skala hedonik yang terdiri dari sangat tidak
suka, tidak suka, netral, suka dan sangat suka terhadap parameter aroma, warna, rasa. Hasil uji
kesukaannya dalam bentuk skala hedonik dan tabel uji hedonik dilampiran enam (Khaira et al.,
2022).

Uji Kejernihan

Memasukan sediaan obat kumur mulut moutwash kedalam wadah transparan kemudian
mengamati sediaan tersebut jernih atau keruh, terdapat partikel atau tidak (Selphia et al., 2017).
Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan alat viscotester brookfield. Dengan cara menyiapkan obat
kumur dengan tiga formulasi ekstrak etanol daun kesum degan konsentrasi mouthwash 0,5%, 1%,
1,5% kedalam beaker glass, spindle dicelupkan ke dalam sampel hingga tanda batas. kemudian
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diukur kekentalanya menggunakan spindle 1 rpm 60. Spindle dimasukan kedalam sediaan sampai
terendam. Catat hasil yang tertera pada layar viscootester (Febrianti, E. 2022).
Penetapan Bobot Jenis

Penetapan massa jenis ini menggunakan piknometer, pada penggunaan piknometer ini
pertama cuci piknometer dengan aquadest, bilas dengan alcohol/asetot, lalu dikeringkan,
kemudian timbang piknometer kosong (a gram), timbang piknometer berisi aquadest sebagai
pembanding (b gram) kemudian timbang piknometer berisi sampel cair (¢ gram).

Rumus : % g/ml

Keterangan :

¢ : Piknometer diisi sediaan

b : Piknometer diisi air (sebagai pembanding)
a : Piknometer kosong

Uji pH

Setiap sampel mouthwash diukur nilai pH, pengukuran dilakukan dengan cara
menggunakan alat pH meter digital, sebelum dilakukan pengukuran, terlebih dahulu dilakukan
kalibrasi alat pH meter dengan menggunakan dapar standar pH 7,0 dan dapar pH asam yaitu pH
4,0. Pengukuran pH diawali dengan pembilasan elektroda menggunakan akuades dan kemudian
dikeringkan dengan tisu, selanjutnya elektroda dicelupkan ke dalam larutan sediaan obat kumur
tersebut, elektroda dikondisikan tidak menyetuh dinding dari gelas kimia, karena dapat
mempengaruhi hasil pengukuran. Eletroda dibiarkan beberapa menit sampai layar monitor
menunjukkan angka konstan yang merupakan nilai pH sediaan yang diuji (Sudewi, 2020).
Analisis Data

Hasil yang diperoleh dari uji organoleptis dan hedonik, viskositas, penetapan bobot jenis
serta uji pH dibuat dalam bentuk tabel dan dinarasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini daun kesum dikumpulkan sebanyak 5.000 gram disortasi basah. Tujuan
sortasi basah ini untuk memisahkan daun dari tangkai, batang dan akar serta pemisahan dari hama
ataupun serangga, lalu dilakukan pencucian untuk membersihkan dari sisa - sisa tanah dan kotoran
kemudian dicuci dengan air bersih yang mengalir, kemudian dilakukan perajangan yang bertujuan
untuk memperkecil partikel daun kesum, proses selanjutnya ialah pengeringan bahan baku yang
telah dirajang dengan mengunakan kain hitam. Kain hitam digunakan dengan tujuan agar metabolit
sekunder yang terdapat pada daun tidak rusak karena terkena sinar matahari langsung, agar proses
pengeringanya merata dan untuk mengurangi kadar air pada bahan baku yang akan dijadikan
simplisia, sehingga kadar air dari simplisia mencapai hinggah 9,98%. Hal ini agar sesuai dengan
persyaratan simplisia kering yaitu kurang dari 10% (Lumbantoruan, 2013).
Tahap terakhir yaitu melakukan sortasi kering yang bertujuan untuk memisahkan partikel yang
menempel pada saat penjemuran. Simplisia yang sudah kering kemudian diserbuk dengan
menggunakan blender lalu diayak sehinggah ukuran partikel yang dihasilkan sama sehinggah
simplisia dapat dibuat sebagai serbuk disimpan pada wadah kaca dan ditutup rapat. Diperoleh rasio
susut pengeringan sebesar 76,1%. Penyerbukan ini bertujuan untuk memperbesar luas permukaan
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sehinggah mempercepat proses ekstraksi karena dengan memperbesar luas permukaan akan
memperbesar kontak antara serbuk dan pelarut semakin besar (Sa’adah, 2019). Setelah selesai di
sortasi kering maka dilakukan pengepakan dan penyimpanan.

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi. Metode ini dipilih karena
mudah dan sederhana selain itu metode ini tidak perlu pemanasan sehinggah cocok untuk menarik
senyawa yang tidak tahan pemanasan. Proses pembuatan ekstrak diawali dengan 500 gram serbuk
daun kesum yang dimaserasi dengan etanol 70% selama 3x24 jam, setiap 1x24 jam diganti
pelarutnya. Kemudian hasil maserat disaring, hasil ekstraksi yang diperoleh sebanyak 3 liter dan
hasil maserat yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan rotary epavorator dengan suhu
40°C. Diperoleh ekstrak kental sebesar 108.0 gram dan rendemen sebesar 9,06% ekstrak kental
daun kesum berwarna coklat kehitaman dan berbau khas daun kesum.

Pemilihan etanol 70% sebagai pelarut dikarenakan ekonomis, mudah didapatkan, dapat mencegah
pertumbuhan kuman karena pelarut ini merupakan cairan penyari yang umum digunakan untuk
menarik zat aktif tanaman. Etanol dapat digunakan sebagai bahan pengawet untuk mencegah
pertumbuhan jamur, bakteri, kapang, dan lain-lain, Cairan penyari etanol 70% mengandung 70%
etanol dan 30% air. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel
yang mengandung zat aktif, sehingga zat aktif terlarut (Wardani et al., 2017).

Hasil pengujian organoleptis terhadap obat kumur mulut (Mouthwash) dari ekstrak daun kesum
dapapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Uji Organoleptis Mouthwash Ekstrak Daun Kesum

Formula (%) Replikasi | Bentuk Sediaan Rata-rata
1 Cair Sediaan berbentuk cair
0,5 2 Cair
3 Cair
1 Cair Sediaan berbentuk cair
1 2 Cair
3 Cair
1 Cair Sediaan berbentuk cair
1,5 2 Cair
3 Cair

Keterangan :

Formula 0,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

Formula Rep Warna Aroma  Rasa

(%)
1 Kuning kecoklatan Khas

0,5 2 Kuning kecoklatan Khas Manis, sedikit pedas
3 Kuning muda Khas dan sedikit pahit

Kartikasari, Masykuroh | 723



Jurnal Komunitas Farmasi Nasional
Volume 04, Nomor 01, Juni 2024
ISSN 2798-8740

1 1 Kuning kecoklatan Khas
2 Kuning kecoklatan Khas Manis, sedikit pedas
3 Kuning kecoklatan Khas dan sedikit pahit

1,5 1 Kuning pekat Khas
2 Kuning pekat Khas manis, sedikit pedas
3 Kuning pekat Khas dan sedikit pahit

Keterangan :

Formula 0,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pada formulasi 0,5 %, 1%,
1,5% memiliki sediaan berupa cairan dan memiliki warna yang berbeda pada setiap formula
moutwash. Pada warna yang dihasilkan dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi ekstrak yang
terdapat pada masing-masing formula. Pada formula 0,5 %, R1, R2 memiliki warna kuning
kecoklatan dan R3 memiliki warna kuning muda hal ini menyatakan bahwa pada sediaan R1dan
R2 dipengaruhi oleh lama waktu penyimpanan sediaan dimana waktu penyimpanan dan suhu dapat
mempengaruhi warna dari sediaan moutwash yaitu menjadi lebih kecoklatan hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak daun kesum mengandung tanin dan flavonoid (Setiawan ef al., 2016).
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sampel mengalami warna kuning kecoklatan, yang
menunjukkan bahwa sampel tersebut mengandung flavonoid. Pada formula 0,5 % R3 mempunyai
warna kuning muda hal ini dikarenakan sediaan yang yang dibuat adalah baru dan penyimpanan
tidak membutuhkan waktu lama saat dilakukanya pengujian evaluasi sediaan mouthwash. Dan
untuk konsentrasi 1% memiliki warna pada R1, R2, R3 mempunyai warna yang sama yaitu kuning
kecoklatan, pada formula 1,5%, R1, R2, R3 memiliki warna kuning pekat, hal ini dipengaruhi
semakin tingginya konsentrasi formula yang digunakan maka warna yang dihasilkan jauh lebih
pekat.
Dari segi aroma yang dihasilkan pada formula 0,5%, 1%, 1,5% replikasi R1, R2, R3 yaitu memiliki
aroma khas daun kesum dan menthol, dan mempunyai rasa manis pada gliserin, sedikit pedas dan
pahit pada ekstrak daun kesum dan tidak adanya endapan didalam sediaan obat kumur mulut
(mouthwash,).

Hasil uji hedonik dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Data Hasil Uji Kesukaan (Hedonic test)

Formula Kategori Warna Aroma Rasa Rata-rata
Mouthwash +SD

1. Sangat tidak Suka 0 0 0 0+0

2. Tidak suka 0 0 1 0,33+0,57
0,5% 3. Netral 2 1 3 2+1

4. Suka 4 5 2 3,66+1,52

5. Sangat suka 0 0 0 0+0
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1. Sangat tidak Suka 0 0 0 0+0

2. Tidak suka 0 0 1 0,33+0,57
1% 3. Netral 1 1 2 1,33+0,57

4. Suka 5 5 3 4,33£1,15

5. Sangat suka 0 0 0 0+0

1. Sangat tidak Suka 0 0 0 0+0

2. Tidak suka 0 0 1 0,33+0,57
1,5% 3. Netral 1 1 2 1,33+0,57

4. Suka 5 5 3 4,33£1,15

5. Sangat suka 0 0 0 0+0

Uji Hedonik dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan pada sediaan mouthwash yang dibuat
dengan menggunakan enam orang sukarelawan yang meliputi tiga karakteristik yaitu warna,
aroma, rasa sediaan obat kumur mulut (mouthwash).

Dari tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa kesukaan sukarelawan terhadap karakteristik bau, warna,
dan rasa formula 0,5% sangat tidak suka sebanyak (0), tidak suka sebesar (0,33+0,57), netral
(1,33+0,577), suka (3,66+1,52), sangat suka dengan rata-rata sebesar 0+0. Pada formula 1% dan
1,5% menghasilkan % sangat tidak suka sebanyak (0), tidak suka sebesar (0,33+0,57), netral
(1,33+0,577), suka (4,33+1,15), sangat suka sebanyak( 0+0) dari hasil ketiga formula nilai uji
hedonik yang paling banyak disukai adalah formula 1% dan 1,5% sediaan mouthwash. Menurut
hasil penelitian Tan, 2020 menyatakan bahwa semakin tinggi nilai rata-rata menunjukan formulasi
yang paling disukai oleh panelis.

Dari hasil uji kejernihan obat kumur dari ekstrak daun kesum dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4. Data Hasil Uji Kejernihan Mouthwash Ekstrak Daun Kesum

Formula (%) Replikasi Kejernihan Rata-rata

1 Jernih Sediaan jernih
0,5 2 Jernih

3 Jernih

1 Jernih Sediaan jernih
1 2 Jernih

3 Jernih

1 Jernih Sediaan jernih
1,5 2 Jernih

3 Jernih

Keterangan :

Formula 0,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

Pengujian ini dilakukan dengan kasat mata dengan cara larutan diamati dengan latar belakang
kertas putih kemudian diamati setiap formula. Tujuan dilakukan pengujian kejernihan dilakukan
untuk mengetahui sediaan obat kumur mulut tidak ada zat terdispersi dalam larutan jernih, syarat
sediaan jernih harus bebas dari partikel melayang karena dapat menyebabkan kontaminasi dan
membawa mikroorganisme.
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Berdasarkan hasil tabel 4 formulasi 0,5%, 1%,1,5% : R1, R2, R3 jernih karena pada saat
diamati dengan latar belakang putih tidak terlihat adanya partikel melayang dan zat yang tidak
larut secara merata hal ini sediaan obat kumur mulut mouthwash stabil apabila tidak terdapat
partikel yang melayang di dalam sediaan obat kumur (Putri, 2016). Sehingga pada formulasi 0,5%,
1%,1,5% memenubhi persyaratan uji kejernihan.

Pengujian viskositas juga perlu diperhatikan untuk mengetahui kekentalan suatu sediaan
mouthwash dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Data Hasil Uji Viskositas Mouthwash Ekstrak Daun Kesum

Formula (%) Replikasi Viskositas Rata-rata
cPs + SD
1 3
0,5 2 2 2,33 +0,57
3 2
1 1
1 2 3 2 +1
3 2
1 2
1,5 2 2 2+l
3 2

Keterangan :

Formula 0,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

Viskositas suatu sediaan mouthwash sangat mempengaruhi tingkat kekentalan produk
tersebut saat digunakan berkumur didalam mulut. Semakin dekat tingkat sediaan mouthwash
dengan viskositas air, akan semakin mudah dan nyaman digunakan untuk berkumur. Tingkat
kekentalan sediian obat kumur dipengaruhi nilai viskositas. Semakin dekat tingkat viskositas
sediaan obat kumur dengan tingkat viskositas air, maka semakin nyaman dan mudah produk
tersebut digunakan untuk berkumur. Viskositas standar mouthwash yang beredar dipasaran adalah
< 17,25 sedangkan tingkat viskositas air murni adalah 1 mPas atau sekitar 1 cP (Noval et al., 2020).

Berdasarkan hasil pengukuran viskositas obat kumur mulut (mouthwash) ekstrak daun
kesum, dimana saat pembuatan sediaan mouthwash suhu percobaan yaitu 28°C menunjukan
bahwa, hasil uji viskositas formulasi 0,5% , 1% dan 1,5% dengan kecepatan 62,5 rpm diperoleh
hasil uji viskositas konsentrasi 0,5% : R1, R2, R3 menghasilkan nilai rata-rata uji viskositas 2,3
cPs. Dan pada konsentrasi formula 1% dan 1,5 % menghasilkan nilai rata-rata sama pada uji
viskositas sebesar 2cPs. viskositas sediaan obat kumur pada suhu 20°C sebesar 1,0050 dan pada
suhu 30°c sebesar 0,8007 atau (tidak lebih dari ) <7,25¢cp (Depkes RI, 1979). Perbedaan hasil dari
formula 0,5%, 1% dan 1,5% dikarenakan sediaan obat kumur mulut ekstrak daun kesum memiliki
viskositas yang lebih besar dari pada air (Rowe, et al., 2009).

Bobot jenis adalah rasio bobot suatu zat terhadap bobot zat baku yang volumenya sama pada suhu
yang sama dan dinyatakan dalam desimal. Metode yang digunakan dalam pengukuran bobot jenis
pada penelitian ini adalah metode piknometer. Penentuan bobot jenis menggunakan piknometer
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dan didasarkan pada perbandingan bobot cairan di udara pada suhu 25°C terhadap bobot air dengan
volume dan suhu yang sama. Berikut hasil uji bobot jenis larutan mouthwash dapat dilihat pada
tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Uji Bobot Jenis Mouthwash Ekstrak Daun Kesum.

Formula Replikasi Bobot jenis Rata-Rata BJ
(%) g/ml +SD
1 0,8329
0,5 2 0,8589 0,86+0,33
3 0,8999
1 1,0133
1 2 1,0455 1,02+0,01
3 1,0133
1 1,0521
1,5 2 1,0555 1,05+0,02
3 1,0588

Keterangan :

Formula 0,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

Penentuan bobot jenis dilakukan untuk mengetahui kemurnian dari suatu sediaan
khususnya apabila larutan tersebut tunggal, sedangkan pada penelitian ini pengukuran bobot jenis
perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan mengalir sediaan. Pengujian ini diharapkan
mendekati kemampuan mengalir air atau dikatakan mendekati bobot jenis BJ air yaitu 1.00 g/m3
(Irwani et al., 2023). Berdasarkan hasil uji pada formula 0,5% memiliki nilai rata-rata bobot jenis
sebesar 0,8639 g/ml, pada nilai rata-rata bobot jenis formula 1% yaitu sebesar 1,0240 g/ml dan
pada formula 1,5% nilai rata-rata bobot jenis yang dihasilkan sebesar 1,0554 g/ml.

Hasil pengukuran bobot jenis ketiga formula diatas pada formula 0,5% tidak memenuhi standar
sediaan yaitu kurang dari 0,9971 gram (Depkes RI, 1979). Dan untuk formula 1% dan 1,5%
memenuhi standar sediaan yang bekisar antara 1,0240 g/ml - 1,0554 g/ml. Dari hasil pengujian
bobot jenis sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun kesum dapat dilihat bahwa tingkat
perbandingan bobot jenis tiap formula terlihat jelas bahwa perbedaan konsentrasi zat aktif dapat
mempengaruhi bobot jenis suatu sediaan moutwash.

Adanya perbedaan bobot jenis karena ekstrak daun kesum memiliki partikel yang mudah larut
sehingga Formulasi 0,5% lebih kecil bobot jenisnya. Perbedaan bobot jenis pada masing-masing
sediaan dipengaruhi oleh komposisi dari formula tersebut. Faktor yang dapat mempengaruhi bobot
jenis yakni temperatur, volume zat, massa jenis, dan kekentalan zat (Irwani et al., 2023).
Pengujian kadar pH bertujuan untuk melihat pH pada sediaan yang aman dan memenuhi standar
pH sebagai antibakteri mulut. Nilai pH sediaan mouthwash sangat mempengaruhi jenis bakteri
yang akan tumbuh. Hasil pengujian kadar pH mouthwash daun kesum dapat dilihat tabel 7.

Tabel 7. Data Hasil Uji pH Mouthwash Ekstrak Daun Kesum

Formula Replikasi pH Rata-Rata pH
(%) +SD
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6,47
6,31 6,28+0,20
6,06
5,70
5,52 5.46+0,27
5,16
5,19
5,15 5,18+0,03
5,22

0,5

1,5

o
W N =W =W -

Keterangan :

Formula 0,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Formula 1,5 % : Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pH semua formulasi sediaan obat kumur ekstrak
daun kesum yang dihasilkan semuanya memenuhi kriteria pH obat kumur yang baik dan
memenuhi syarat sebagai obat kumur. Hasil pengujian pH menunjukan bahwa nilai pH sediaan
mouthwash dari ekstrak etanol daun kesum pada formula 0,5% 1% dan 1,5% berada pada pH 5,18
— 6,28. Hal ini berarti menunjukan bahwa nilai ketiga formulasi tersebut memberikan hasil yang
sesuai dengan standar pH obat kumur yang baik yaitu berkisar 5 - 7 (Hidayanto et al., 2017).
Sehingga ketiga formula sediaan mouthwash aman digunakan di mulut.

Adapun penurunan pH pada sediaan mouthwash pada formulasi 1% dan 1,5% dikarenakan adanya
penambahan ekstrak daun kesum yang mengandung senyawa fenol atau flavonoid yang
merupakan suatu alkohol yang bersifat asam sehingga disebut juga asam karbolat (Nurmila et al.,
2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mutu dari sediaan
mouthwash dari ekstrak etanol daun kesum memenuhi standar uji yang meliputi organoleptis
berbau khas daun kesum dan menthol, rasa manis dan sedikit pahit, dengan warna kuning muda
hinggah kuning kecoklatan pada formula 05% R1 dan R2, formula 1% R1, R2 dan R3. Warana
kuning pekat pada konsentrasi 1,5% R1, R2 dan R3. Uji kejernihan pada ketiga formulasi, 0,5%,
1%, 1,5% menghasilkan sediaan yang jernih. Uji bobot jenis ketiga formula, masing-masing
sebesar (0,86+0,33) (1,02+0,01), (1,05+0,02) pada formula 0,5% tidak memenubhi persyaratan. Uji
viskositas ketiga formulasi, masing-masing (2,33+0,57), (2£1), (2+1) cPs. Dan pada uji pH ketiga
formulasi, masing-masing sebesar (6,28+0,20), (5,46+0,27), (5,18+0,03).
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